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ABSTRAK 
 
Pakcoy ialah sayuran yang digemari oleh 
masyarakat. Pupuk nitrogen dan kalium 
menentukan kualitas dan kuantitas hasil 
tanaman. Penelitian ini bertujuan 
mempelajari pengaruh nitrogen dan kalium 
serta memperoleh dosis pupuk nitrogen dan 
kalium yang tepat agar diperoleh hasil 
panen pakcoy yang tinggi.  Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Bawang, 
Tunggulwulung, Malang pada bulan April–
Mei 2015. Penelitian ini merupakan 
percobaan sederhana yang menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 
ulangan. Perlakuan yang digunakan [N kg 
ha-1 (Urea) + K2O kg ha-1 (KCl) + K2O kg  
ha-1 (KNO3 Merah)] yaitu:   P1 [100 + 100 
K2O (KCl)], P2 [100 +  75 + 25], P3 [100 + 
50 + 50], P4 [100 + 25 + 75],      P5 [100 + 
100 K2O (KNO3 Merah)],    P6 [75 + 100 
K2O (KCl)], P7 [75 + 75 + 25], P8 [75  + 50 
+ 50], P9 [75 + 25 + 75], P10 [75 + 100 K2O 
(KNO3 Merah)]. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bobot segar panen 
tanaman-1 lebih tinggi pada perlakuan (100 
+ 75 + 25) dan (100 + 50 + 50). Sedangkan 
bobot segar panen hektar-1 pada perlakuan 
(100  + 75 + 25), (100 + 50 + 50), (100 + 25 
+ 75) dan (75  + 25 + 75) memberikan hasil 
yang lebih tinggi, Perlakuan pupuk nitrogen 
yang dikombinasikan dengan pupuk KNO3 
Merah memberikan hasil yang lebih tinggi 
terhadap diameter bonggol, bobot segar per 
tanaman, bobot segar panen hektar-1 
tanaman pakcoy, Dosis 100 + 100 dan 100 
+ 50 + 50 memberikan jumlah stomata lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainya. 
 
Kata kunci : Dosis Nitrogen, Dosis Kalium, 
Tanaman Pakcoy, Hasil Tanaman. 
 
ABSTRACT 
 
Pakcoy is vegetable are favored by people. 
Nitrogen and potassium fertilizer important 
the quality and quantity of yield. This 
research purpose to study the effect of 
nitrogen and potassium and obtaining doses 
of nitrogen and potassium fertilizer 
appropriate to obtain high yield of pakcoy. 
This research was conducted in the Bawang 
village, Tunggulwulung, Malang in April-May 
2015. This research is simple experiment 
used randomized block design with three 
replication. The treatment used [N kg ha-1 
(Urea) + K2O kg ha-1 (KCl) + K2O kg  ha-1 
(KNO3 Merah)] is P1 [100 + 100 K2O (KCl)], 
P2 [100 +  75 + 25], P3 [100 + 50 + 50], P4 
[100 + 25 + 75],      P5 [100 + 100 K2O 
(KNO3 Merah)],    P6 [75 + 100 K2O (KCl)], 
P7 [75 + 75 + 25], P8 [75  + 50 + 50], P9 [75 
+ 25 + 75], P10 [75 + 100 K2O (KNO3 
Merah)]. The results showed that fresh 
weight plant-1 there are higher in treatment 
(100 + 75 + 25) and (100 + 50 + 50). While 
the fresh weight   plot-1 and hectare-1 on 
treatment (100  + 75 + 25), (100 + 50 + 50), 
(100 + 25 + 75) and (75  + 25 + 75)  provide 
higher yield, nitrogen fertilizer treatments 
combined with Red KNO3 fertilizer provide 
higher yield of the knob diameter, fresh 
weight per plant, fresh weight hectare-1 of 
pakcoy, Dose 100 + 100 and 100 + 50 + 50 
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gives the number of stomata was higher 
than other treatment. 
Keywords : Nitrogen Doses, Potassium 
Doses, Plant of Pakcoy, Yield 
 
PENDAHULUAN 
 
Pakcoy (Brassica rapa L.) ialah salah 
satu jenis sayuran daun yang di konsumsi 
oleh masyarakat luas. Pentingnya sayuran 
bagi kesehatan manusia mendorong 
sayuran ini semakin diminati sehingga 
permintaan akan sayuran senantiasa 
mengalami peningkatan. Meskipun tanaman 
sayur daun jenis pakcoy ini mudah 
dibudidayakan namun kebutuhan unsur 
hara tanaman tidak dapat diabaikan 
termasuk unsur hara makro N, P dan K. 
Nitrogen sangat diperlukan tanaman untuk 
menunjang pertumbuhan vegetatifnya. 
Pemberian nitrogen dengan dosis yang 
tepat sangat menentukan kualitas 
pertumbuhan dan hasil tanaman secara 
maksimal (Okazaki, et al., 2012; Averbeke 
et al., 2007). Hasil penelitian Turk et al. 
(2009) menunjukkan bahwa pemberian 
nitrogen dengan dosis 150 kg ha-1 
memberikan pengaruh pada hasil bobot 
segar daun tanaman pakcoy. Pemberian 
pupuk kalium dapat meningkatkan daya 
tahan tanaman terhadap kekurangan air 
serta penyakit dan meningkatkan kualitas 
hasil panen (Tucker, 1999 ; Bhuvaneswari 
et al. 2013) 
Pupuk KCl dan KNO3 Merah ialah 
beberapa sumber kalium dengan 
kandungan unsur yang berbeda. Pupuk KCl 
mengandung unsur K dan Cl sedangkan 
KNO3 Merah mengandung unsur N, K, B 
dan Na. Tanaman yang mengalami 
defisiensi unsur K menyebabkan penurunan 
jumlah dan ukuran daun pada setiap 
individu tanaman yang berpengaruh 
terhadap proses fotosintesis dan fotosintat 
yang akan dihasilkan (Pettigrew, 2008). 
Dengan aplikasi pupuk nitrogen dan kalium 
yang tepat dosis maka akan diperoleh 
korelasi positif antara pupuk yang diberikan 
dengan hasil panen yang diperoleh. 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mempelajari pengaruh nitrogen dan kalium 
pada hasil tanaman pakcoy, serta 
memperoleh dosis pupuk nitrogen dan 
kalium yang tepat agar diperoleh hasil 
panen pakcoy yang tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Bawang, Kecamatan Tunggulwulung, 
Kabupaten Malang pada bulan April–Mei 
2015. Penelitian ini merupakan percobaan 
sederhana yang menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. 
Perlakuan yang digunakan yaitu P1   = 100 
kg N ha-1 + 100 kg K2O ha-1 (KCl),  P2 = 100 
kg N ha-1 + 75 kg K2O ha-1 (KCl) + 25 kg 
K2O ha-1 (KNO3 Merah),     P3 = 100 kg N 
ha-1 + 50 kg K2O ha-1 (KCl) + 50 kg K2O ha-1 
(KNO3 Merah),     P4 = 100 kg N ha-1 + 25 
kg K2O ha-1 (KCl) + 75 kg K2O ha-1 (KNO3 
Merah),     P5 = 100 kg N ha-1 + 100 kg K2O 
ha-1 (KNO3 Merah), P6   = 75 kg N ha-1 +     
100 kg K2O ha-1 (KCl), P7   = 75 kg N ha-1 + 
75 kg K2O ha-1 (KCl) + 25 kg K2O ha-1 
(KNO3 Merah), P8   = 75 kg N ha-1 + 50 kg 
K2O ha-1 (KCl) + 50 kg K2O ha-1 (KNO3 
Merah), P9   = 75 kg N ha-1 + 25 kg K2O   
ha-1 (KCl) + 75 kg K2O ha-1 (KNO3 Merah), 
P10  = 75 kg N ha-1 + 100 kg K2O ha-1 
(KNO3 Merah) 
Pengamatan yang dilakukan meliputi: 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
stomata dan kadar klorofil. Variabel 
pengamatan hasil meliputi bobot segar per 
tanaman, diameter bonggol, dan umur 
panen. Data pengamatan yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan analisis 
ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila 
terdapat beda nyata (F hitung > F Tabel 
5%), maka dilanjutkan dengan uji BNT pada 
taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
perlakuan pupuk nitrogen dan kalium 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman pakcoy pada variabel 
jumlah stomata (Tabel 1), diameter bonggol, 
bobot segar panen per tanaman (Tabel 2)  
dan bobot segar panen per hektar (Tabel 3). 
Jumlah stomata daun tanaman pakcoy 
pada umur 14 hst diketahui bahwa 
perlakuan (P3) menghasilkan jumlah 
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stomata yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan (P1), (P2), (P4), (P7), 
(P8), (P9), (P10) sedangkan jumlah stomata 
daun tanaman pakcoy pada umur 28 hst 
diketahui bahwa perlakuan (P5) 
menghasilkan jumlah stomata yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan (P1), 
(P2), (P4), (P10).  
Pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman salah satunya dipengaruhi oleh 
stomata daun. Tanaman yang memiliki 
jumlah stomata banyak serta dapat 
membuka dan menutup secara sempurna 
maka proses metabolisme tanaman akan 
berlangsung normal. Menurut Shimshi 
(1970) tanaman yang kekurangan N akan 
mengakibatkan stomata daun tidak 
membuka dan justru akan menutup secara 
rapat sehingga transpirasi tanaman akan 
terganggu sampai kebutuhan akan unsur N 
tanaman terpenuhi sesuai dengan tingkat 
kebutuhan tanaman.  
Kalium juga memainkan peran dalam 
fotosintesis, penyesuaian osmotik, 
pertumbuhan sel, regulasi stomata, sistem 
air tanaman, keseimbangan anion-kation, 
dan menyertai kation dalam transfer 
nitrogen (Motaghi, 2014), meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan terlibat dalam 
proses translokasi makanan, ekstensi sel 
dan pembentukan protein (Inam et al., 
2011). Faktor penentu hasil tanaman ialah 
stomata daun yang dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya kondisi tanaman 
sakit menghasilkan jumlah stomata daun 
lebih sedikit (Arini et al., 2013), intensitas 
cahaya matahari dan konsentrasi CO2 
(Casson and Gray, 2007), partikel tanah 
yang menutupi permukaan atas dan bawah 
daun (Khan et al., 2015) serta Faktor stres 
lingkungan dapat menyebabkan perubahan 
morfologi, fisiologi dan biokimia yang 
berbeda pada tanaman, menentukan 
penurunan yang cukup dalam kinerja (Diaz 
et al., 2010).  
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan (P5) 
menghasilkan diameter bonggol yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan (P6) 
dan (P7). Sedangkan hasil bobot segar 
panen per tanaman yang lebih tinggi ialah 
terdapat pada perlakuan (P2) dan (P3) 
dibandingkan dengan perlakuan (P1), (P6), 
(P7), dan (P8). Perlakuan pupuk nitrogen 
dan kalium juga memberikan pengaruh 
nyata pada bobot segar panen per hektar 
yang menunjukkan bahwa perlakuan (P2), 
(P3), (P4) dan (P9) memberikan hasil lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan (P1), 
(P6), dan (P7). Untuk memperoleh hasil 
yang tinggi maka diperlukan proses 
fisiologis dalam tubuh tanaman yang 
berjalan sesuai fungsinya . Tanaman perlu 
melakukan proses fisiologi dan biokimianya 
secara maksimal yang meliputi fotosintesis, 
respirasi, transpirasi, pembentukan 
karbohidrat dan gula, protein, dan mineral 
lainya. 
Menurut Tresna et al. (2013) kriteria 
fisik tanaman pakcoy yang siap untuk 
dilakukan pemanenan ialah saat tanaman 
sudah membentuk bonggol dengan jumlah 
daun luar sebanyak 6-7 helai daun. 
Diperlukan pembuangan 1-2 daun paling 
bawah karena tidak keseluruhan hasil 
panen tanaman pakcoy dapat dikonsumsi 
akan tetapi ada beberapa bagian tanaman 
yang harus dihilangkan (bagian yang rusak 
atau terkena penyakit) sehingga didapatkan 
bobot segar panen konsumsi.   
Menurut Edward et al. (2011) stomata 
mengatur fotosintesis dan transpirasi oleh 
tanaman dengan mempengaruhi 
karbondioksida dan difusi uap air di 
permukaan daun, dan sifat-sifat tersebut 
saling berkorelasi. Selain dipengaruhi oleh 
stomata, hasil tanaman juga sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan jenis dan 
jumlah unsur yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Unsur nitrogen dan 
kalium berperan penting dalam menentukan 
kualitas dan kuantitas hasil tanaman.  
Unsur hara yang terkandung di dalam 
tanah dalam jumlah yang ekstrim (kelebihan 
atau kekurangan) akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Sehingga diperlukan pemahaman terhadap 
masing-masing jenis unsur dan fungsinya 
bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini 
dikarenakan tanaman memerlukan jenis 
unsur tertentu dalam menunjang proses 
pertumbuhan dan produksi optimal. Menurut 
Stefanelli et al. (2011); Mansoori, (2012) 
hasil tanaman mengalami peningkatan 
seiring dengan penambahan pupuk 
nitrogen.. Dosis pupuk nitrogen yang paling 
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sesuai untuk diterapkan dan memberikan 
hasil lebih tinggi pada famili Brassicaceae 
ialah tidak melebihi 250 kg N ha-1 (Averbeke 
et al., 2007; Leong and Salbiah, 2002).   
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa pada dosis 100 kg N ha-1 
yang dikombinasikan dengan KNO3 Merah 
perlakuan (P5) memberikan hasil diameter 
bonggol, bobot segar per tanaman, bobot 
segar panen per hektar lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan (P1) yang 
dikombinasikan dengan pupuk KCl. Kondisi 
yang sama juga terdapat pada perlakuan 
dosis 75 kg N ha-1 yang dikombinasikan 
dengan KNO3 Merah, perlakuan (P10) 
memberikan hasil diameter bonggol, bobot 
segar per tanaman, bobot segar panen per 
hektar lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan (P6) yang dikombinasikan 
dengan pupuk KCl.  
 
Tabel 1 Rata-rata Jumlah Stomata  Daun Tanaman Pakcoy Akibat Perlakuan Pupuk Nitrogen 
dan Kalium Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1)           
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 
Merah) 
Jumlah stomata daun (unit / bidang pandang) 
pada umur pengamatan (hst) 
14 28 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 19,33 abc 20,67 abc 
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 15,58 a 18,00 a 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 27,42 e 22,83 bcd 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 15,92 ab 19,42 a 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 23,25 cde 25,17 d 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 24,67 de 23,17 bcd 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 15,92 ab 23,50 bcd 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 15,33 a 24,58 cd 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 17,50 ab 23,58 bcd 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 20,67 bcd 20,42 ab 
BNT 5%                4,82                3,40 
KK%              13,89                8,9 
Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji      
BNT pada taraf 5%. hst : hari setelah tanam. 
 
Tabel 2  Rata-rata Umur Panen Bobot Segar Panen dan Diameter Bonggol Akibat Perlakuan 
Pupuk Nitrogen dan Kalium 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1) 
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 
Merah) 
Umur Panen 
(hst) 
Bobot Segar 
Panen 
(g/tanaman) 
Diameter 
Bonggol 
(cm) 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 27,87 349,77 a 7,43 bc 
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 27,60 408,73 c 7,66 bc 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 27,60 415,20 c 7,61 bc 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 27,73 389,40 bc 7,71 bc 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 27,87 393,07 bc 7,79 c 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 28,00 344,73 a 7,35 b 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 27,87 346,60 a 6,85 a 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 27,73 370,13 ab 7,36 bc 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 27,40 390,80 bc 7,71 bc 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 27,33 393,47 bc 7,67 bc 
BNT 5 %            tn        35,59         0,43 
KK %          1,64          5,45         3,35 
Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji      
BNT pada taraf 5%. hst : hari setelah tanam. 
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Tabel 3  Rata-rata Bobot Segar Panen per Hektar Akibat Perlakuan Pupuk Nitrogen dan Kalium 
Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1)           
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 Merah) 
Bobot Segar Panen per 
Hektar (Ton/Ha) 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 54,93 ab                         
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 63,20 c 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 62,93 c 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 62,40 c 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 60,53 bc 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 53,07 a 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 54,40 a 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 57,87 abc 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 61,33 c 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 60,53 bc 
BNT 5 %                     35,59 
KK %                       5,98 
Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji      
BNT pada taraf 5%.  
 
Hal ini menunjukkan bahwa respon 
terhadap hasil tanaman yang diaplikasikan 
pupuk nitrogen yang dikombinasikan 
dengan pupuk KNO3 Merah lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanaman yang 
diaplikasikan pupuk KCl. Sedangkan   dosis 
100 kg N ha-1 memberikan hasil diameter 
bonggol, bobot segar per tanaman, bobot 
segar panen per hektar lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan 75 kg N  
ha-1. 
Hasil produksi tanaman sangat 
ditentukan oleh banyaknya unsur hara yang 
tersedia dalam tanah yang dapat diserap 
dan dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu 
jenis unsur yang terkandung dalam pupuk 
juga sangat menentukan hasil tanaman, 
seperti yang terkandung dalam pupuk KNO3 
Merah dan pupuk KCl. Tanaman tidak 
hanya membutuhkan unsur hara makro 
dalam proses pertumbuhanya, akan tetapi 
juga membutuhkan unsur hara mikro. Unsur 
mikro berperan dalam meningkatkan hasil 
dan kulitas panen serta mengefisienkan 
penggunaan pupuk makronutrien 
(Malakouti, 2008).  
Hasil tanaman yang diperoleh dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
pada dosis 100 kg N ha-1 mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakcoy yang lebih tinggi karena 
kebutuhan tanaman akan unsur nitrogen 
terpenuhi. Yang kedua ialah unsur yang 
terkandung pada pupuk KNO3 Merah lebih 
lengkap (N, K, Na, dan B) dibandingkan 
dengan pupuk KCl yang mengandung unsur 
K dan Cl. Berdasarkan kandungan unsur 
yang berbeda pada masing-masing jenis 
pupuk yang digunakan maka diperoleh hasil 
bobot segar per tanaman, bobot segar 
panen per hektar yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan masing-masing jenis unsur 
yang terkandung dalam pupuk memiliki 
peranan yang berbeda dalam menunjang 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Sehingga 
pupuk dengan kandungan unsur hara yang 
lengkap akan memberikan hasil tanaman 
yang lebih tinggi. Magen (1995) 
menjelaskan bahwa pupuk KCl memiliki 
anion Cl- yang termasuk dalam unsur 
sekunder sedangkan pupuk KNO3 Merah 
memiliki anion NO3- yang termasuk dalam 
unsur makro. Sehingga tanaman akan 
memanfaatkan anion dalam pupuk KNO3 
lebih tinggi dibandingkan anion dalam 
pupuk KCl. Dengan demikian maka pupuk 
KNO3 mampu menunjang pertumbuhan dan 
hasil tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pupuk KCl. 
Menurut hasil penelitian Chapagain et 
al. (2003) pemberian kombinasi pupuk 
KNO3 dengan KCl dengan dosis KNO3 lebih 
tinggi dibandingkan pupuk KCl memberikan 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
tanaman yang diberi pupuk KCl. Akan tetapi 
Cl juga merupakan unsur esensial mikro 
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yang dibutuhkan tanaman untuk dapat 
tumbuh dan berkembang secara maksimal 
(Fixen, 1993). Unsur hara mikro harus tetap 
tersedia untuk tanaman terutama unsur 
hara mikro esensial yang peranannya tidak 
dapat digantikan oleh unsur hara lain. 
Tanaman akan tumbuh dan berproduksi 
secara optimal apabila unsur hara makro 
dan mikro tersedia dalam jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman.   
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk nitrogen dan kalium 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman (Tabel 3), jumlah daun 
(Tabel 4), kadar klorofil (Tabel 5) dan Umur 
panen (Tabel 2). Prasetya et al. (2009) 
menjelaskan bahwa peningkatan serapan N 
tanaman akan diikuti oleh peningkatan 
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, bobot segar, bobot 
kering tanaman dan kadar N tanaman.  
Daun tanaman dapat digunakan 
sebagai kriteria untuk menentukan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Daun merupakan salah satu organ 
tanaman yang sangat penting dikarenakan 
daun sebagai salah satu media dalam 
proses fotosintesis. Klorofil dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
serapan N tanaman yang berkaitan dengan 
hasil produksi, dikarenakan kadar klorofil 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah 
satunya ialah berasal dari unsur nitrogen 
yang diserap oleh tanaman (Peterson et al., 
1999; Bojovic and Marcovic, 2009). 
Nitrogen salah satu unsur hara yang mobile 
menuju bagian ujung tanaman terutama 
daun-daun muda sangat cepat.  
Mobilitas unsur ini didalam tubuh 
tanaman terutama daun menjadikan unsur 
nitrogen digunakan sebagai dasar dalam 
pengukuran serapan N oleh tanaman serta 
untuk mengetahui kandungan klorofil daun. 
Akan tetapi hasil penelitian Altamimi et al. 
(2013) menunjukkan bahwa analisa 
kandungan N total pada jaringan daun 
menunjukkan bahwa tanaman pakcoy 
kurang responsif terhadap pemberian 
beberapa tingkatan dosis pupuk NO3-. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh unsur 
hara yang diaplikasikan tergantung pada 
tingkat kebutuhan dan serapan hara oleh 
akar tanaman.  
Tingkat pertumbuhan tanaman akan 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
tanaman dalam menyerap unsur hara yang   
tersedia.  
Tabel 4  Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy Akibat Perlakuan Pupuk Nitrogen dan Kalium   Pada 
Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1) 
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 Merah)  
Tinggi tanaman (cm) pada 
umur pengamatan (hst) 
7 14 21 28 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 9,30 14,00 20,70 26,33 
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 9,10 14,03 20,27 27,40 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 9,37 14,33 19,53 26,73 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 8,63 14,17 20,20 26,97 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 8,87 13,67 20,00 28,20 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 9,27 14,13 19,43 25,87 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 8,93 13,50 19,73 25,03 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 9,10 14,47 21,07 26,93 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 8,17 13,97 19,87 27,33 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 9,03 13,83 19,93 22,70 
BNT 5% tn tn tn tn 
KK%  6,46   4,63   5,08 10,58 
Keterangan :  Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%. hst : hari setelah tanam, tn : tidak 
berbeda nyata. 
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Tabel 5  Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Pakcoy Akibat Aplikasi Pupuk Nitrogen dan Kalium 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1) 
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 Merah) 
Jumlah daun (helai) pada 
umur pengamatan (hst) 
7 14 21 28 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 4,73 8,00 12,13 13,67 
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 5,07 8,00 12,27 15,07 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 4,60 8,00 12,00 14,93 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 4,67 7,87 11,93 14,27 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 4,93 8,07 11,93 14,80 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 4,87 8,13 11,93 14,60 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 4,67 8,07 12,07 14,53 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 4,73 8,20 12,20 15,07 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 4,73 7,53 12,13 14,93 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 4,80 8,00 12,13 14,93 
BNT 5% tn tn tn tn 
KK% 4,88 3,17  3,94  4,99 
keterangan :   Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%. hst : hari setelah tanam, tn : tidak 
berbeda nyata. 
 
Tabel 6  Rata-rata Kadar Klorofil per Tanaman Pakcoy Akibat Perlakuan Pupuk Nitrogen dan  
Kalium Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan dosis pupuk (kg ha-1) 
N (Urea) + K2O (KCl) + K2O (KNO3 Merah) 
Kadar klorofil daun (unit) pada umur 
pengamatan (hst) 
14 28 
P1 (100 N + 100 K2O (KCl) 39,45 45,63 
P2 (100 N + 75 K2O + 25 K2O) 38,03 44,84 
P3 (100 N + 50 K2O + 50 K2O) 39,70 45,99 
P4 (100 N + 25 K2O + 75 K2O) 37,55 44,74 
P5 (100 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 39,83 46,17 
P6 (75 N + 100 K2O (KCl) 38,84 44,33 
P7 (75 N + 75 K2O + 25 K2O) 37,73 44,56 
P8 (75 N + 50 K2O + 50 K2O) 37,82 45,01 
P9 (75 N + 25 K2O + 75 K2O) 38,56 46,02 
P10 (75 N  + 100 K2O (KNO3 Merah) 38,34 46,10 
BNT 5% tn tn 
KK%  2,73  3,67 
Keterangan :  Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%. hst : hari setelah tanam, tn : tidak 
berbeda nyata. 
Menurut hasil penelitian Suharja dan 
Sutarno (2009) diketahui bahwa pemberian 
beberapa kombinasi pupuk organik dengan 
pupuk anorganik (N, P dan K) tidak 
memberikan pengaruh pada jumlah total 
klorofil daun. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyrapan dan pemanfaatan unsur hara 
yang diserap oleh tanaman tidak 
memberikan pengaruh langsung pada 
organ tanaman tertentu akan tetapi 
tergantung pada kondisi individu tanaman 
dalam menyerap unsur hara. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : (a) Bobot segar panen 
per tanaman lebih tinggi terdapat pada 
perlakuan 100 kg N ha-1 + 75 kg K2O ha-1 
(KCl) + 25 kg K2O ha-1 (KNO3 Merah) dan 
100 kg N ha-1 + 50 kg K2O ha-1 (KCl) + 50 
kg K2O ha-1 (KNO3 Merah). Sedangkan 
bobot segar panen per hektar pada 
perlakuan 100 kg N ha-1 + 75 kg K2O ha-1 
(KCl) + 25 kg K2O ha-1 (KNO3 Merah), 100 
kg N ha-1 + 50 kg K2O ha-1 (KCl) + 50 kg 
K2O ha-1 (KNO3 Merah), 100 kg N ha-1 + 25 
kg K2O ha-1 (KCl) + 75 kg K2O ha-1 (KNO3 
Merah) dan 75 kg N ha-1 + 25 kg K2O ha-1 
(KCl) + 75 kg K2O ha-1 (KNO3 Merah) 
memberikan hasil yang lebih tinggi (b) 
Perlakuan pupuk nitrogen yang 
dikombinasikan dengan pupuk KNO3 Merah 
memberikan hasil yang lebih tinggi terhadap 
diameter bonggol, bobot segar per 
tanaman, bobot segar panen per hektar 
tanaman pakcoy dibandingkan pupuk 
nitrogen yang dikombinasikan dengan 
pupuk KCl, (c) Dosis [100 kg N ha-1 + 100 
kg K2O ha-1 (KNO3 Merah)] dan [100 kg N  
ha-1 + 50 kg K2O ha-1 (KCl) + 50 kg K2O ha-1 
(KNO3 Merah)] memberikan jumlah stomata 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainya. 
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